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Abstract

This study explores the strategies employed by Islamic education teachers to cultivate students’
politeness at the junior high school level within character education based on moral and religious
values. Using a descriptive qualitative approach, data were obtained through observations,
interviews, and documentation. The results indicate that the development of politeness is supported
by emotional and instructional strategies. Emotional strategies include creating a positive learning
environment, being sensitive to students’ needs, appreciating their feelings, and respecting their
perspectives. Instructional strategies involve the use of interactive learning media, motivational
feedback, and simple, communicative language suited to students’ understanding. Overall, the study
highlights the essential role of teachers as role models in fostering polite behavior through emotional
engagement and effective communication.

Keywords: Inculcation Strategy, Islamic Education Teacher, Politeness, Character Education,

Islamic Education

Abstrak

Penelitian ini mengkaji strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan sikap santun
siswa di Sekolah Menengah Pertama sebagai bagian dari pendidikan karakter yang berlandaskan
nilai moral dan religius. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian bahwa
pembentukan sikap santun didukung oleh strategi emosional dan instruksional. Strategi emosional
meliputi penciptaan suasana belajar yang positif, kepekaan terhadap kebutuhan siswa, penghargaan
terhadap perasaan, serta penghormatan terhadap pandangan mereka. Strategi instruksional
diwujudkan melalui penggunaan media pembelajaran interaktif, pemberian motivasi, dan
penggunaan bahasa yang sederhana serta komunikatif. Penelitian menegaskan peran penting guru
sebagai teladan dalam menumbuhkan perilaku santun siswa melalui keterlibatan emosional dan
komunikasi yang efektif.
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Karakter, Pendidikan Agama Islam

Cara Mensitasi Artikel:

Al ‘Iffah, A., & Subando, J., (2025). Strategi inkulkasi guru PAI dalam pembentukan sikap sopan
santun pada siswa di sekolah menengah pertama. Al-Ligo: Jurnal Pendidikan Islam, 10(2),308-323.
https://doi.org/10.46963/alliqo.v10i2.3247

*Corresponding Author: Histori Artikel:
auliaaliffah4@gmail.com Diterima - 15/10/2025
Editorial Address: Institut Islam Mamba'ul Direvisi :26/10/2025
'Ulum (IIM) Surakarta, Jalan Sadewa No. 14, Diterbitkan  : 30/12/2025
Serengan, Kecamatan Serengan, Kota ’

DOI: https://doi.org/10.46963/alliqo.v10i2.3247

PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran fundamental dalam membentuk pribadi peserta

didik, tidak hanya sebagai sarana transfer of knowledge, tetapi juga sebagai wahana
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pembentukan karakter yang beradab, bertanggung jawab, dan menjunjung tinggi
nilai-nilai moral. Menurut Harmita et al. (114 : 2022), pendidikan idealnya tidak
sekadar menyalurkan pengetahuan, tetapi juga menjadi proses internalisasi nilai-
nilai moral dan etika yang membentuk kepribadian peserta didik secara utuh. Dalam
konteks ini, pendidikan memiliki tanggung jawab besar dalam membimbing siswa
agar mampu berperilaku santun dan menghargai sesama.

Namun, dalam kenyataannya, perilaku sopan santun peserta didik di sekolah
menunjukkan kecenderungan menurun, yang terlihat dari berkurangnya rasa hormat
terhadap guru dan teman sebaya. Kondisi ini menuntut adanya strategi pendidikan
yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
moral secara mendalam. Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis
dalam menerapkan strategi inkulkasi, yaitu proses penanaman nilai-nilai moral dan
religius melalui keteladanan, pembiasaan, serta bimbingan emosional dalam
pembelajaran di sekolah.

Salah satu solusi strategis untuk menanamkan nilai moral adalah melalui
penguatan Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah. Sebagai mata pelajaran inti
dalam kurikulum nasional, PAI memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk
akhlak mulia peserta didik. Menurut Iswantir (2019: 9), PAI merupakan proses
pembelajaran yang bertujuan mengembangkan potensi spiritual, moral, dan sosial
peserta didik, agar mereka mampu menjalani kehidupan sesuai nilai-nilai Islam
yang rahmatan lil ‘alamin. Dalam konteks ini, nilai sopan santun menjadi bagian
integral dari ajaran Islam yang harus ditanamkan sejak dini melalui pendidikan
formal.

Guru PAI memegang peranan strategis dalam membentuk karakter siswa.
Mereka bukan hanya pengajar materi agama, tetapi juga menjadi teladan,
pembimbing, dan fasilitator pembentukan karakter. Dalam menjalankan perannya,
guru PAI dituntut untuk mampu melakukan strategi penanaman nilai secara efektif,
baik melalui pembelajaran langsung maupun melalui pendekatan personal dan
sosial. Salah satu pendekatan yang relevan dalam hal ini adalah strategi inkulkasi.

Secara umum, inkulkasi dipahami sebagai proses penanaman nilai yang

dilakukan secara berulang melalui keteladanan, pembiasaan, dan pengaruh
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lingkungan. (Kurniawan, 2021: 28) menjelaskan bahwa inkulkasi menekankan
pentingnya nilai-nilai moral ditanamkan bukan hanya melalui instruksi verbal,
tetapi juga melalui contoh konkret dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks
pendidikan Islam, strategi inkulkasi memiliki dimensi yang lebih luas dan
mendalam. (Aprizal, 2024:160) menyebutkan bahwa guru dapat menerapkan
strategi inkulkasi melalui pendekatan seperti pemberian nasihat (mau’izhah),
pembiasaan amal baik, serta dukungan emosional dan instruksional yang
membimbing peserta didik untuk menginternalisasi nilai sopan santun.

Hasiolan & Sutejo berpendapat bahwa dukungan emosional dalam konteks
ini mencakup upaya guru untuk menciptakan hubungan interpersonal yang hangat
dan empatik dengan peserta didik, memberikan perhatian terhadap kondisi
psikologis mereka, dan membangun rasa aman dalam proses belajar. Sementara itu,
dukungan instruksional merujuk pada metode pembelajaran yang mendorong
partisipasi aktif siswa, pemberian tugas-tugas yang mengandung nilai moral, serta
penggunaan keteladanan guru sebagai bagian dari proses pengajaran. Kedua jenis
dukungan ini, jika dilakukan secara sinergis, diyakini dapat memperkuat
internalisasi nilai-nilai sopan santun dalam diri peserta didik (Hasiolan & Sutejo,
2015: 68).

Sejumlah penelitian terdahulu telah menyoroti pentingnya peran guru PAI
dalam pembentukan karakter siswa. Zuhaeri menekankan perlunya integrasi nilai-
nilai Islam dalam pembelajaran sebagai fondasi pendidikan karakter (Zuhaeri,
2021: 25). Susanto menunjukkan bahwa pendekatan humanistik dalam
pembelajaran agama dapat meningkatkan kesadaran moral peserta didik. Namun,
kajian-kajian tersebut umumnya masih bersifat umum dan belum secara spesifik
mengkaji strategi inkulkasi guru PAI melalui pendekatan dukungan emosional dan
instruksional dalam membentuk sikap sopan santun siswa (Susanto, 2022: 27-29).

Selain itu, berdasarkan penelusuran literatur belum ditemukan penelitian
yang mengkaji topik tersebut secara khusus di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta.
Padahal, sekolah ini merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki berbagai
program unggulan untuk penguatan karakter religius, seperti program Tahfidz,

pembelajaran berbasis IT, serta kegiatan rutin keagamaan seperti shalat dhuha,
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muroja’ah bersama, dan kajian keislaman. Meskipun demikian, berdasarkan
observasi awal, masih ditemukan beberapa tantangan seperti keterbatasan waktu
untuk pembelajaran PAI, kurangnya penugasan moral, serta perilaku siswa yang
kurang sopan dalam berinteraksi, baik dengan guru maupun sesama teman. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara program yang ada dengan implementasi
nilai sopan santun dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi sangat relevan dan
urgen untuk dilakukan. Kajian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis
secara mendalam bagaimana strategi inkulkasi guru PAI, khususnya melalui
dukungan emosional dan instruksional, diterapkan dalam membentuk sikap sopan
santun peserta didik di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran PAI
yang lebih kontekstual dan aplikatif, serta menjadi referensi dalam penguatan

pendidikan karakter di sekolah-sekolah Islam lainnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pemilihan
pendekatan ini didasarkan pada tujuan penelitian yang berfokus untuk memahami
secara mendalam strategi inkulkasi guru Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk sikap sopan santun peserta didik. Pendekatan ini dipilih karena mampu
menggambarkan secara menyeluruh dan kontekstual makna di balik tindakan,
sikap, serta strategi yang diterapkan guru dalam situasi pembelajaran yang alami,
sehingga hasil penelitian dapat memberikan pemahaman yang mendalam terhadap
fenomena yang diteliti (Moleong, 2017:164).

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta yang
beralamat di JI. Sri Kuncoro No. 12, Danukusuman, Serengan, Kota Surakarta,
Jawa Tengah. Sekolah ini dipilih karena memiliki karakter berbasis Islam serta
menyelenggarakan berbagai program pembinaan religius yang sejalan dengan
fokus penelitian mengenai pembentukan sikap sopan santun peserta didik.
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara pra-riset dengan pihak sekolah,
diketahui bahwa SMP Muhammadiyah 8 Surakarta secara konsisten menanamkan

nilai-nilai keislaman melalui kegiatan keagamaan rutin, seperti shalat berjamaah,
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pembacaan Al-Qur’an, serta pembinaan akhlak setiap pagi sebelum kegiatan belajar
mengajar. Kegiatan penelitian dilaksanakan selama dua bulan, yaitu pada Agustus
hingga September 2025.

Subjek penelitian meliputi guru PAI sebagai informan utama, serta kepala
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan seorang siswa sebagai
informan pendukung. Dengan demikian, terdapat empat informan utama yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan narasumber yang
dianggap paling memahami fenomena yang diteliti (Sugiyono, 2018: 308). Data
dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan secara nonpartisipatif, di mana peneliti berperan sebagai
pengamat tanpa terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

Observasi dilakukan selama dua hari pada kegiatan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, masing-masing selama 40 menit jam pelajaran, untuk memperoleh
gambaran mengenai aktivitas guru serta interaksi dengan peserta didik, baik di
dalam kelas maupun dalam kegiatan keagamaan rutin sekolah. Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur kepada guru PAI kepala sekolah, wakil kepala
sekolah bidang kurikulum, dan seorang siswa yang dipilih secara purposif.
Wawancara berlangsung selama 30—45 menit setiap sesi dengan panduan yang
memuat topik tentang strategi inkulkasi, dukungan emosional, dan dukungan
instruksional guru. Teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui
analisis berbagai dokumen sekolah, seperti tata tertib peserta didik, program
religius harian, modul ajar, serta catatan kegiatan pembelajaran yang relevan
dengan pembentukan sikap sopan santun.

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik untuk menjamin
akurasi serta konsistensi data (Moleong, 2017: 330). Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan hasil wawancara dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah
bidang kurikulum, dan seorang siswa dengan data utama dari guru PAI. Triangulasi
teknik dilakukan dengan memadukan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman,
yang mencakup tiga tahap, yaitu: (1) reduksi data, dilakukan dengan menyeleksi

dan mengelompokkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai
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tema-tema penelitian; (2) penyajian data, dilakukan dengan menyusun informasi
dalam bentuk narasi tematik yang menggambarkan strategi inkulkasi guru PAI; dan
(3) penarikan kesimpulan dan verifikasi, dilakukan secara berkelanjutan dengan
meninjau kembali hasil reduksi dan membandingkannya dengan temuan lapangan

untuk memperoleh kesimpulan yang valid dan kredibel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara etimologis, akhlak berasal dari bahasa Arab al-akhlag yang berarti
perangai atau budi pekerti, sedangkan karimah berarti mulia atau terpuji
(Nurkarima, 2018: 19). Dengan demikian, akhlakul karimah merujuk pada perilaku
baik dan terpuji yang mencerminkan keimanan seseorang (Nashihin & Zaini, 2023:
53). Nilai ini berperan penting dalam membentuk karakter positif peserta didik, baik
dalam hubungan sosial maupun spiritual (Oktaviana et al., 2024: 71). Indikator
akhlakul karimah mencakup perilaku yang merefleksikan moral Islami, salah
satunya adalah sikap sopan santun (adab) (Sugianto & Djamaludin, 2021: 91).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tersebut diimplementasikan secara
nyata di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta melalui pembiasaan sikap sopan santun
yang dicontohkan langsung oleh seluruh guru, tidak hanya guru Pendidikan Agama
Islam. Keteladanan tampak dalam tutur kata yang santun, sikap saling
menghormati, serta kebiasaan melakukan senyum, sapa, dan salam tidak hanya
dilakukan sebulum memulai pembelajaran, tetapi juga dalam seluruh kegiatan yang
dilakukan di dalam sekolah, sehingga membentuk budaya sekolah yang religius dan
berkarakter.

Secara etimologis, sopan santun berarti sikap yang mencerminkan adab, tata
krama, dan penghormatan terhadap orang lain. Sopan menunjukkan perilaku sesuai
norma sosial, sedangkan santun bermakna halus dan beradab (Fajerin, 2024: 43).
Nilai ini merupakan bagian dari akhlakul karimah yang menuntun seseorang pada
keharmonisan sosial (Waruwu et al., 2023: 94). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta, nilai sopan santun diterapkan melalui
pembiasaan dan keteladanan. Siswa dibiasakan memberi salam, berbicara santun,

dan menghormati guru maupun teman. Guru, terutama guru PAI, menanamkan nilai
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tersebut melalui nasihat, peneguran yang mendidik, serta teladan sikap, sehingga
membentuk budaya sekolah yang religius dan berkarakter.
Strategi Inkulkasi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Sikap

Sopan Santun
Strategi inkulkasi merupakan pendekatan sistematis untuk menanamkan

nilai-nilai moral, agama, dan karakter khususnya sikap sopan santun melalui
keteladanan, pembiasaan, cerita, penghargaan, serta penciptaan lingkungan yang
mendukung (Nurhayati, 2022: 45). Keberhasilan strategi ini sangat dipengaruhi
oleh keterlibatan pendidik, keluarga, dan lingkungan yang secara konsisten bekerja
sama menanamkan nilai pada peserta didik.

Dalam konteks sekolah, Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan penting
dalam membentuk sikap sopan santun peserta didik. Guru PAI menanamkan nilai
melalui pembelajaran di kelas maupun kegiatan sehari-hari dengan strategi
pembiasaan, keteladanan, integrasi nilai dalam kurikulum, dan penciptaan iklim
sekolah yang kondusif (Pujianti & Nugraha, 2024: 90). Nilai moral, khususnya
sopan santun, perlu ditanamkan secara berkelanjutan baik di sekolah, keluarga,
maupun masyarakat agar peserta didik memiliki kemampuan pengendalian diri dan
akhlak mulia (Nurhayati, 2022: 112).

Pendidikan Agama Islam (PAI) mengintegrasikan penanaman nilai melalui
tiga ranah, yaitu kegiatan pembelajaran, budaya sekolah, dan pengembangan siswa.
Bahkan setiap mata pelajaran dapat memuat nilai moral melalui tahap pembukaan,
int1, dan penutup pembelajaran, sehingga nilai disiplin, tanggung jawab, kejujuran,
kemandirian, dan sopan santun dapat diinternalisasi dalam perilaku peserta didik

(Jannah dalam Nurhayati, 2022: 46).

Dukungan Emosional Guru dalam Inkulkasi Nilai

Dukungan emosional adalah upaya membuat seseorang merasa nyaman,
dihargai, dan diperhatikan melalui empati, motivasi positif, serta komunikasi yang
hangat (Hasiolan & Sutejo, 2015: 23). Dalam konteks pendidikan, dukungan
emosional guru berperan penting dalam penanaman nilai karena mampu
meningkatkan motivasi, internalisasi nilai, dan pencapaian akademik siswa. Peserta

didik yang merasa didukung secara emosional cenderung lebih menghargai
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pelajaran, memiliki usaha belajar lebih tinggi, serta menginternalisasi nilai yang
ditanamkan guru (Shen et al., 2024: 105).

Lebih jauh, keterampilan dasar mengajar guru tidak hanya ditentukan oleh
teknik mengajar, tetapi juga kemampuan menciptakan iklim emosional yang positif.
Guru perlu berkomunikasi secara empatik, peka terhadap karakteristik peserta
didik, serta membangun interaksi edukatif yang mendukung. Dukungan emosional
semacam ini terbukti berkorelasi dengan motivasi, minat belajar, dan hasil belajar
yang lebih baik (Susanto, 2022: 77 ).

Dalam indikator dukungan emosional terdapat 3 aspek, yaitu : iklim belajar
yang positif, sensitivitas guru, dan penghargaan terhadap perspektif siswa.

a. Iklim belajar yang positif

Guru PAI membangun iklim belajar positif melalui pendekatan awal yang
hangat, misalnya menanyakan aktivitas harian siswa agar lebih memahami
kondisi emosional dan motivasi mereka. Cara ini membuat hubungan guru-siswa
lebih dekat dan mendukung keterlibatan aktif dalam pembelajaran, sesuai
konsep classroom climate yang menekankan aspek emosional, sosial, dan
psikologis (O’Brennan, 2014: 3-4).

Kebijakan sekolah di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta turut mendukung
dengan memberi keleluasaan guru untuk berinovasi, seperti penggunaan fasilitas
luar sekolah untuk praktik ibadah. Hal ini menciptakan suasana belajar adaptif
yang berkorelasi positif dengan kesejahteraan dan keterlibatan siswa (Wang,
2024: 3).

Pendekatan diferensiatif juga diterapkan: guru kelas VII lebih energik dan
akrab, di kelas VIII menggunakan metode interaktif dan game, sementara kelas
IX lebih banyak outing class untuk mengurangi kejenuhan. Kegiatan outing ke
masjid atau museum memberi pengalaman kontekstual yang memperkuat
pemahaman agama. Secara keseluruhan, kombinasi strategi guru dan kebijakan
sekolah menghasilkan iklim belajar yang positif: siswa merasa dihargai, suasana
kelas hidup, dan keterlibatan mereka meningkat.

b. Sensitivitas Guru
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Sensitivitas guru berperan penting dalam memotivasi siswa dengan
menciptakan hubungan empatik dan memahami kebutuhan individual, sehingga
mereka merasa dihargai dan nyaman (Hayder,2024: 4). Hal ini sejalan dengan
teori humanistik yang menekankan empati, teori konstruktivisme sosial
Vygotsky melalui scaffolding dalam ZPD, serta Self-Determination Theory
(Deci et al., 1991: 236) yang menekankan pemenuhan kebutuhan otonomi,
kompetensi, dan keterhubungan.

Di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta, guru PAI mempraktikkan
sensitivitas dengan menanyakan kebiasaan siswa, melakukan ice breaking, dan
menyesuaikan metode mengajar sesuai situasi kelas. Kepala sekolah dan wakil
kurikulum menegaskan bahwa kemampuan guru membaca kondisi siswa
membuat pembelajaran lebih dinamis, nyaman, dan memotivasi. Siswa pun
mengakui bahwa guru yang peka membuat mereka lebih berani bertanya, aktif
berdiskusi, dan semangat belajar. Dengan demikian, sensitivitas guru menjadi
fondasi penting dalam membangun motivasi dan keterlibatan belajar peserta
didik.

c. Penghargaan Terhadap Perspektif Siswa

Dari Hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, menunjukkan guru PAI
memberi penghargaan kepada siswa melalui pertanyaan, di mana jawaban yang
belum tepat tetap diapresiasi dengan poin tambahan. Strategi ini membuat siswa
merasa dihargai, lebih percaya diri, berani, dan aktif dalam belajar. Praktik ini
sejalan dengan teori behavioristik Skinner tentang reinforcement positif, yaitu
penguatan perilaku yang diharapkan melalui respon positif (Yulianton, 2024:
126).

Kepala sekolah menegaskan bahwa penghargaan terhadap jawaban siswa
membangun kepercayaan diri dan perkembangan sosial-emosional, sesuai teori
humanistik Rogers dan Maslow yang menekankan penerimaan empatik (Farah,
2019: 224). Hal ini dipertegas oleh Wakil Kepala Kurikulum yang melihat
penghargaan guru sebagai bagian dari pendidikan karakter, mengajarkan siswa

menghargai diri dan orang lain.
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Dari sisi siswa, mereka mengaku senang, lebih berani berbicara, dan
nyaman belajar ketika dihargai, bahkan jika jawabannya salah. Situasi ini sesuai
dengan konstruktivisme sosial Vygotsky, di mana interaksi positif guru
berfungsi sebagai scaffolding yang mendorong keberanian, partisipasi aktif, dan

pembentukan pengetahuan melalui pengalaman sosial (Juliandari, 2014: 9).

Dukungan Instruksional Guru dalam Inkulkasi Nilai

Dukungan instruksional adalah bentuk dukungan dalam pembelajaran yang
berfokus pada peningkatan kualitas pengajaran, pengelolaan kelas, serta pencapaian
peserta didik. Dukungan ini mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
pembelajaran, serta integrasi nilai-nilai karakter dalam kegiatan belajar (Magdalena
et al.,, 2021: 4). Dalam konteks inkulkasi nilai, dukungan instruksional guru
berperan penting untuk membentuk sikap, moral, dan karakter siswa.

Bentuk dukungan instruksional meliputi: (1) keteladanan, yaitu guru menjadi
panutan dalam kejujuran, disiplin, dan sopan santun. (2) pembiasaan, melalui
kegiatan rutin seperti memberi salam dan menjaga kebersihan. (3) integrasi nilai
dalam pembelajaran, misalnya mengaitkan materi dengan tanggung jawab dan
kepedulian sosial. (4) menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, agar siswa
nyaman mengekspresikan diri dan mengembangkan empati. (5) motivasi dan
penguatan positif, berupa apresiasi dan umpan balik konstruktif. (6) bimbingan dan
evaluasi, melalui arahan serta refleksi atas perilaku siswa. (7) kegiatan
ekstrakurikuler dan proyek sosial untuk menumbuhkan kerja sama dan tanggung
jawab (Nuraeni et al., 2025: 10).

Dukungan instruksional tersebut terbukti membantu peserta didik tidak hanya
memahami, tetapi juga menginternalisasi serta mempraktikkan nilai-nilai moral
dalam kehidupan sehari-hari. Indikator dukungan instruksional memiliki 3 aspek,
yakni : pengembangan konsep, umpan balik, dan model Bahasa.

a. Pengembangan Konsep
Guru PAI di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta menekankan
pengembangan konsep agar siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami
makna materi dan mampu mengaitkannya dengan kehidupan nyata. Strategi

yang digunakan meliputi pemanfaatan Smart Digital Class melalui soal interaktif
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seperti teka-teki silang dan pilihan ganda, serta penggunaan film untuk
menghadirkan gambaran konkret. Cara ini sejalan dengan konstruktivisme
Piaget yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman
nyata dan keterlibatan aktif siswa (Zihniatul, 2024:15). Kepala sekolah
menegaskan bahwa media digital dan film membantu siswa berpikir kritis dan
memahami materi lebih mendalam, sesuai dengan teori belajar bermakna
Ausubel yang menekankan keterkaitan informasi baru dengan pengetahuan yang
telah dimiliki siswa (Nur, 2013: 44).

Wakil Kepala Kurikulum menambahkan bahwa strategi ini mendukung
kurikulum yang menyeimbangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, sejalan
dengan konstruktivisme sosial Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi
sosial dalam membangun pengetahuan (Juliandari, 2014:9). Siswa juga
menyatakan bahwa soal interaktif dan film membuat pembelajaran lebih
menyenangkan, konkret, dan mudah dipahami. Respon ini menegaskan relevansi
teori Ausubel dan Piaget, karena pengalaman nyata dan keterlibatan aktif
terbukti memudahkan internalisasi konsep. Dengan demikian, pengembangan
konsep melalui media digital dan film terbukti efektif meningkatkan
pemahaman, berpikir kritis, serta membentuk pembelajaran yang kontekstual
dan bermakna.

b. Umpan Balik

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru PAI, kepala sekolah, wakil
kepala kurikulum, dan siswa menekankan pentingnya strategi umpan balik yang
bersifat mendidik, bukan menghakimi. Guru selalu memberi apresiasi atas usaha
siswa sebelum memberikan koreksi dengan bahasa bijaksana. Pendekatan ini
sejalan dengan pendapat (Hattie & Timperley: 2007:85) bahwa umpan balik
efektif berfokus pada proses belajar, disampaikan secara spesifik dan positif
sehingga memotivasi siswa untuk memperbaiki diri. Kepala sekolah
menegaskan pentingnya menyoroti sisi positif terlebih dahulu, sejalan dengan
penelitian (Van der Kleij et al, 2015: 20) yang menunjukkan bahwa feedforward

meningkatkan penerimaan kritik dan rasa percaya diri siswa.
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Wakil kepala kurikulum menambahkan bahwa komunikasi efektif menjadi
kunci, sesuai konsep supportive learning environment oleh (Cohen et al. 2009:
95), di mana hubungan interpersonal yang hangat memperkuat iklim belajar
positif. Dari perspektif siswa, umpan balik yang ramah dan memotivasi
membuat mereka tidak takut mencoba lagi, meningkatkan keberanian,
kepercayaan diri, dan semangat belajar. Dengan demikian, umpan balik
bijaksana tidak hanya berfungsi sebagai evaluasi, tetapi juga instrumen
pembentuk suasana kelas yang kondusif dan partisipatif.

c. Model Bahasa

Guru PAI menjelaskan bahwa ia menyesuaikan bahasa dengan tingkat
pemahaman siswa, menggunakan istilah sederhana, bahasa sehari-hari, bahkan
sesekali bahasa tren agar pembelajaran terasa akrab. Penyesuaian juga dilakukan
berdasarkan jenjang kelas, dari ketegasan di kelas VII hingga isyarat singkat di
kelas IX. Hal ini sesuai dengan konstruktivisme Vygotsky tentang Zone of
Proximal Development (ZPD), di mana guru menyesuaikan pendekatan dengan
perkembangan siswa (Juliandari, 2014:9). Kepala sekolah menegaskan bahwa
bahasa sederhana mencegah kebingungan dan menciptakan suasana kelas yang
interaktif, selaras dengan teori humanistik Rogers yang menekankan komunikasi
empatik (Farah, 2019: 219).

Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, ia menilai bahwa fleksibilitas penggunaan bahasa, baik formal
maupun nonformal, sangat efektif dalam pembelajaran. Penyederhanaan istilah
agama ke dalam bahasa yang lebih familiar membantu siswa memahami materi
dengan lebih mudah. Temuan ini sejalan dengan teori belajar bermakna Ausubel
(Nur, 2013: 44), yang menekankan pentingnya keterkaitan antara informasi baru
dan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Dari sisi peserta didik, penggunaan
bahasa sederhana dan gaul membuat proses pembelajaran lebih mudah
dipahami, akrab, dan menyenangkan. Respon positif tersebut mendukung
prinsip konstruktivisme (Zihniatul, 2024:15) dan pendekatan humanistik
(Hayder, 2024: 4), karena pembelajaran menjadi lebih relevan, memotivasi, dan

bermakna bagi siswa.
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KESIMPULAN

Strategi inkulkasi guru PAI di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta
dilaksanakan melalui dua aspek utama, yaitu dukungan emosional dan dukungan
instruksional. Dukungan emosional tercermin dari terciptanya iklim belajar yang
positif, kepekaan guru terhadap kondisi siswa, serta penghargaan terhadap
pandangan mereka. Dukungan instruksional diwujudkan melalui pengembangan
konsep, pemberian umpan balik yang memotivasi, serta penggunaan bahasa yang
sederhana dan kontekstual. Kedua strategi tersebut berkontribusi signifikan dalam
membentuk sikap sopan santun peserta didik sebagai bagian dari akhlakul karimah.

Temuan ini menunjukkan bahwa peran guru PAI tidak hanya sebagai
penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing emosional yang
menanamkan nilai-nilai sopan santun melalui komunikasi, keteladanan, dan
pendekatan humanis. Implikasi dari penelitian ini menegaskan pentingnya
penguatan kompetensi sosial dan afektif guru dalam pembelajaran berbasis
karakter. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi pengaruh strategi
inkulkasi ini terhadap pengembangan nilai karakter lain, seperti tanggung jawab,

kejujuran, dan empati.
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